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ABSTRAK 
 
 Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
(KLHK), sampah rumah tangga menyumbang jumlah sampah sebesar 38,36%. 
Pengomposan merupakan salah satu metode pengolahan sampah yang 
menggunakan proses biokonversi. Salah satu alternatif yang dapat digunakan 
untuk mengurangi jumlah sampah organik dengan menggunakan Maggot Black 
Soldier Fly (BSF). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil efektivitas 
Maggot Black Soldier Fly sebagai pengurai sampah organik rumah tangga. 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu eksperimen semu atau Quasy 
Eksperiment dengan desain penelitian pre and post-test without control. Penelitian 
ini dilakukan dengan 3 perlakuan yaitu menggunakan Maggot BSF 80 gr, 100 gr, 
dan 120 gr dan 4 pengulangan dengan berat dan jenis sampah yang sama. Serta 
dilakukan pemeriksaan parameter suhu ruangan, suhu, pH, dan kadar air secara 
teratur.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan Maggot BSF dalam menguraikan 
sampah organik rumah tangga dapat menurunkan sampah organik dengan 
persentase 94% pada perlakuan 120 gr. Terjadinya perbedaan jumlah penurunan 
berat sampah pada masing-masing perlakuan disebabkan oleh suhu, pH dan kadar 
air pada media sampah yang digunakan. 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan perlakuan dan 
metode yang berbeda serta membedakan jenis sampah yang digunakan. 
 

Daftar Pustaka : 27 (1995-2023) 
Kata Kunci : Sampah Organik, Maggot, Rumah Tangga 
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ABSTRACT 
 

 Based on data from the Ministry of Environment and Forestry (KLHK), 
household waste accounts for 38.36% of waste. Composting is one of the waste 
treatment methods that uses the bioconversion process. One alternative that can be 
used to reduce the amount of organic waste is to use Maggot Black Soldier Fly 
(BSF). The purpose of this study was to determine the effectiveness of Maggot 
Black Soldier Fly as a decomposer of household organic waste. 
 The type of research conducted was a quasi-experiment with a pre and 
post-test without control research design. This research was conducted with 3 
treatments, namely using Maggot BSF 80 gr, 100 gr, and 120 gr and 4 repetitions 
with the same weight and type of waste. As well as checking the parameters of 
room temperature, temperature, pH, and humidity regularly.. 
 Based on the results of the study, it was found that Maggot BSF in 
decomposing household organic waste can reduce organic waste with a 
percentage of 94% in the 120 g treatment. The occurrence of differences in the 
amount of waste weight loss in each treatment is caused by temperature, pH and 
moisture content in the waste media used. 
 It is expected that further research will use different treatments and 
methods and differentiate the type of waste used. 
 

Bibliography: 27 (1995-2023) 
Keywords: Organic Waste, Maggots, Household 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 

Tentang Pengelolaan Sampah, sampah merupakan sisa kegiatan sehari-hari 

manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat atau semi padat berupa zat 

organik atau anorganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang 

dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkungan.1 Sampah 

merupakan sisa hasil dari kegiatan sehari-hari yang dianggap tidak berguna lagi 

dan dibuang ke lingkungan. Sampah berasal dari beberapa tempat yaitu sampah 

dari permukiman penduduk dan sampah dari tempat-tempat umum dan 

perdagangan.2 

Menurut SNI 19-2454-2002 sampah adalah limbah yang bersifat padat 

terdiri dari bahan organik dan bahan anorganik yang dianggap tidak berguna lagi 

dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan melindungi 

investasi pembangunan.3 Sampah dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu 

sampah organik dan anorganik. Sampah organik adalah sampah yang dihasilkan 

dari bahan-bahan hayati yang dapat didegrasi oleh mikroba atau bersifat 

biodegradable. Sampah organik ini dapat mudah diuraikan melalui proses alami.  

Sampah organik adalah sampah yang berasal dari makhluk hidup atau 

barang yang sudah tidak digunakan lagi dan dapat terurai secara alami. Sampah 

organik cepat terdegresi (membusuk) karena memiliki kandungan air yang 

tinggi. Sampah rumah tangga sebagian besar terdiri dari bahan organik. Sampah 

rumah tangga merupakan sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam 
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rumah tangga.4 Sampah organik terdiri dari sampah dapur, sisa-sisa makanan, 

pembungkus (selain kertas, karet, dan plastik), sayuran, kulit buah, daun, dan 

ranting.2 Sampah organik cepat terdegresi (membusuk) karena memiliki 

kandungan air yang tinggi. Sampah yang sudah membusuk tersebut dapat 

menimbulkan bau yang tidak sedap, mencemari tanah maupun air disekitar jika 

sampah tidak dikelola dengan baik, dan juga dapat menimbulkan penyakit pada 

manusia.  

Menurut data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), 

Indonesia menghasilkan 36 juta ton timbulan sampah pada tahun 2022. 

Berdasarkan sumber sampahnya, jumlah sampah yang terbanyak yaitu 38,36% 

dari rumah tangga dan 27,61% dari pasar. Sedangkan menurut jenis sampah, 

jumlah sampah yang terbanyak yaitu 40,33% dari sisa makanan dan 18,06% dari 

plastik.5  

Provinsi Sumatera Barat menghasilkan 958 ribu ton timbulan sampah 

pada tahun 2022. Menurut sumber sampahnya, jumlah sampah terbanyak yaitu 

63,51% dari rumah tangga dan 15,36% dari pasar. Sedangkan menurut jenis 

sampahnya, jumlah sampah terbanyak yaitu 45,39% dari sisa makanan dan 

17,76% dari plastik. Sementara itu, Kota Padang penghasil sampah terbesar di 

Sumatera Barat yaitu sebesar 234 ribu ton pada tahun 2022. Menurut sumber 

sampahnya, jumlah sampah terbanyak berasal dari rumah tangga yaitu sebesar 

63,51% dan pasar 15,36%. 5 

Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, jenis sampah yang 

dikelola yaitu sampah rumah tangga (sampah yang berasal dari aktivitas sehari-
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hari di rumah), sampah sejenis rumah tangga (sampah yang berasal dari kawasan 

komersial, industri, kawasan khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum, dan fasilitas 

lainnya), dan sampah spesifik (sampah yang mengandung bahan berbahaya dan 

beracun, sampah yang timbul akibat bencana, puing-puing bangunan, sampah 

yang secara teknologi.1 

Sumber penghasil sampah terbesar yaitu rumah tangga. Berdasarkan data 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), sampah rumah tangga 

menyumbang jumlah sampah sebesar 38,36%.5 Menurut SNI 3242-2008, 

volume timbulan sampah untuk kota besar 2-2,5 liter/orang/hari atau 0,4-0,5 

kg/orang/hari dan untuk kota sedang/kecil yaitu 1,5-2 liter/orang/hari atau 0,3-

0,4 kg/orang/hari.6 Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, 

pengelolaan sampah tebagi menjadi dua, pertama pengelolaan sampah rumah 

tangga dan sampah sejenis rumah tangga, dan kedua pengelolaan sampah 

spesifik.1 

Pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis rumah tangga 

terdiri dari pengurangan sampah dan penanganan sampah. Pengurangan sampah 

dilakukan dengan cara pembatasan timbulan sampah (reduce), pendauran ulang 

sampah (recycle), dan pemanfaatan kembali sampah (reuse). Sedangkan untuk 

penanganan sampah, dilakukan dengan cara pemilahan sampah, pengumpulan 

sampah, pengangkutan sampah, pengolahan sampah, dan pemrosesan akhir 

sampah.7  

Pengelolaan sampah harus dilakukan karena dapat berdampak buruk bagi 

kesehatan dan lingkungan sekitar. Oleh karena itu salah satu cara pengelolaan 
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sampah organik yang dapat dilakukan yaitu pengomposan. Pengomposan 

merupakan proses pengolahan sampah organik dengan bantuan mikroorganisme 

sehingga terbentuk kompos.3 Pengomposan merupakan salah satu metode 

pengolahan sampah yang menggunakan proses biokonversi. 

Biokonversi merupakan proses dimana mikroorganinsme dan organisme 

untuk mengubah suatu senyawa atau bahan menjadi produk dengan struktur 

kimia yang saling berhubungan.8 Biokonversi adalah suatu proses alami yang 

melibatkan larva serangga untuk memakan sampah organik menjadi produk lain 

dan berguna.9 Dalam proses biokonversi organisme yang berperan yaitu larva 

Black Soldier Fly.  

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengurangi jumlah 

sampah organik dengan menggunakan Maggot Black Soldier Fly (BSF). Maggot 

merupakan larva yang berasal dari lalat Black Soldier Fly (BSF).10 Maggot 

Black Soldier Fly (BSF) saat ini menjadi trend dalam pengelolaan sampah, 

karena Maggot Black Soldier Fly (BSF) ini sangat aktif dalam memakan sampah 

organik seperti sisa makanan, sayuran dan lainnya, 

Maggot juga dikenal sebagai larva Black Soldier Fly (BSF) merupakan 

jenis larva yang memakan sampah organik seperti buah-buahan dan sayuran, 

sampah pasar, sampah dapur, dan limbah pabrik berupa ampas tahu. Proses 

biokonversi yang dilakukan oleh maggot Black Soldier Fly dapat mengurangi 

56% sampah organik.11 

Maggot Black Soldier Fly dapat menjadi solusi mengatasi masalah 

pengelolaan sampah organik. Maggot membutuhkan nutrisi dari sampah organik 
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untuk tumbuh menjadi lalat. Maggot Black Soldier Fly adalah spesies lalat tropis 

yang mempunyai kemampuan mengurai materi organik dengan sangat baik dan 

sudah digunakan sebagai agen pengurai sampah organik.  

Maggot Black Soldier Fly tidak hanya merombak biomassa sampah 

organik, namun juga memberikan kondisi yang aerobik, membantu mengurangi 

volume dan kadar air bahan terombak, dan juga mengurangi bau yang biasa 

ditimbulkan dalam degradasi bahan organik. Maggot Black Soldier Fly juga 

akan memodifikasi mikroflora kompos, menghilangkan mikroba patogenik dan 

mengurangi senyawa-senyawa yang berpotensi menyebabkan pencemaran pada 

lingkungan.12  

Pemanfaatan Maggot Black Soldier Fly sebagai pengurai sampah organik 

sangat efektif dan bermanfaat dalam mengatasi masalah sampah. Penguraian 

sampah organik oleh maggot menghasilkan pupuk organik yang dapat 

meningkatkan kesuburan tanah. Selain berfungsi sebagai pengurai sampah 

organik, maggot juga dapat mengurangi bau yang tidak sedap dari sampah 

organik tersebut. Pemanfaatan Maggot Black Soldier Fly (BSF) dinilai cukup 

aman bagi kesehatan manusia karena lalat ini bukan termasuk binatang vektor 

penyakit. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yongki dan Ade (2020) 

tentang Efektivitas Penguraian Sampah Organik Menggunakan Maggot (BSF) di 

pasar Rau Trade center, disimpulkan bahwa 100 gr maggot dapat mengurai 

sampah organik jenis sayur, buah, dan daging sebanyak 250 gr dengan waktu 7 

hari.13 Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mutiarani (2023) 
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tentang Efektivitas Jenis dan frekuensi Pemberian Sampah Organik terhadap 

Pertumbuhan dan Kualitas Biokonversi Maggot BSF, dapat disimpulkan bahwa 

dari keseluruhan jenis sampah yang digunakan, sampah sisa makanan restoran 

merupakan jenis sampah yang efektif untuk penurunan sampah oleh maggot.14 

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin melakukan penelitian tentang 

Efektivitas Maggot Black Soldier Fly Sebagai Pengurai Sampah Organik Rumah 

Tangga Tahun 2024 dengan menggunakan 80 gr, 100 gr, dan 120 gr Maggot 

Black Soldier Fly (BSF) dengan sampah organik rumah tangga sebesar 2.000 gr. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana Efektivitas 

Maggot Black Soldier Fly sebagai pengurai sampah organik rumah tangga? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hasil efektivitas Maggot Black Soldier Fly sebagai 

pengurai sampah organik rumah tangga. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya berat sebelum dan sesudah penurunan sampah organik 

rumah tangga dengan menggunakan 80 gr, 100 gr, dan 120 gr 

Maggot Black Soldier Fly. 

b. Diketahuinya suhu dan kelembaban ruangan, pH, dan kadar air 

selama proses penguraian sampah organik rumah tangga oleh 

Maggot Black Soldier Fly. 
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c. Diketahuinya perbedaan efektivitas Maggot Black Soldier Fly 

sebagai pengurai sampah organik rumah tangga pada perlakuan 80 

gr, 100 gr, dan 120 gr. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dalam 

penyehatan tanah dan pemanfaatan Maggot Black Soldier Fly dalam 

penguraian sampah organik rumah tangga. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan pengetahuan 

sebagai aplikasi dari teori mata kuliah kesehatan lingkungan dan dapat 

menjadi referensi terkait topik yang sama bagi peneliti lain. 

3. Bagi Jurusan Kesehatan Lingkungan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan 

literatur untuk kepustakaan bagi jurusan kesehatan lingkungan.  

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini melihat Efektivitas Maggot Black Soldier 

Fly sebagai pengurai sampah organik rumah tangga. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Sampah 

1. Pengertian Sampah 

       Menurut Word Health Organization (WHO) sampah adalah sesuatu 

yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang 

dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan 

sendirinya.15 Sampah merupakan sisa hasil dari kegiatan sehari-hari yang 

dianggap tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkungan.  

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 

Tentang Pengelolaan Sampah, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari 

manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat atau semi padat berupa 

zat organik atau anorganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang 

dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkungan.1 

2. Jenis-jenis Sampah 

Berdasarkan sifatnya, sampah dapat digolongkan menjadi 2 (dua) 

yaitu:2 

a. Sampah organik, adalah sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan 

hayati yang dapat didegrasi oleh mikroba atau bersifat 

biodegradable. Sampah ini dengan mudah dapat diuraikan melalui 

proses alami. Sampah rumah tangga sebagian besar merupakan 

bahan organik. Termasuk sampah organik, misalnya sampah sampah 

dari dapur, sisa-sisa makanan, pembungkus (selain kertas, karet dan 

plastik), tepung, sayuran, kulit buah, daun, dan ranting. Selain itu, 
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pasar tradisional juga banyak menyumbangkan sampah organik 

seperti sampah sayuran, buah-buahan dan lain-lain. 

b. Sampah anorganik, adalah sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan 

non hayati, baik berupa produk sintetik maupun hasil proses 

teknologi pengolahan bahan tambang. Sampah anorganik dibedakan 

menjadi: sampah logam dan produk-produk olahannya, sampah 

plastik, sampah kertas, sampah kaca dan keramik, sampah detergen. 

Sebagian besar sampah anorganik ini tidak dapat diuraikan oleh 

alam/ mikroorganisme secara keseluruhan. Sementara sebagian 

lainnya hanya dapat diuraikan dalam waktu yang lama. 

B. Sampah Organik 

1. Pengertian Sampah Organik 

Sampah organik merupakan sampah yang dihasilkan dari bahan-

bahan hayati yang dapat didegrasi oleh mikroba atau bersifat biodegradable. 

Sampah ini dengan mudah dapat diuraikan melalui proses alami. Penghasil 

sampah organik terbesar berasal dari rumah tangga, seperti sisa makanan, sisa 

dari dapur, sayuran, kulit buah-buahan, dan daun.  Sampah organik ini dapat 

diolah menjadi kompos tanaman. Sampah organik ini dapat dibagi menjadi 2 

(dua) bagian, yaitu:16 

a. Sampah organik mudah membusuk (garbage), yaitu limbah padat 

semi basah berupa bahan-bahan organik yang umumnya berasal dari 

sektor pertanian, dan makanan, misalnya sisa olahan makanan, sisa 

makanan, sampah sayuran dan kulit buah-buahan. Sampah ini 
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mempunyai ciri mudah terurai oleh mikroorganisme dan mudah 

membusuk, karena mempunyai sifat rantai kimia yang pendek.  

b. Sampah organik tak membusuk (rubbish), yaitu limbah padat 

organik yang cukup kering yang sulit terurai oleh mikroorganisme, 

sehingga sulit membusuk. Hal ini disebabkan karena bahan-bahan 

tersebut memiliki rantai kimia yang panjang dan kompleks. 

Contohnya seperti kertas, plastik, dan kaca. 

2. Sumber-sumber Sampah Organik 

Sampah sering dianggap sudah tidak berguna lagi, namun sampah 

organik dapat dimanfaatkan kembali menjadi kompos. Sampah bisa berasal 

dari berbagai sumber, diantaranya sampah rumah tangga, sampah pertanian, 

sampah peternakan, dan sampah industri. Adapun sumber sampah yaitu:17 

a. Sampah Rumah Tangga 

Sampah rumah tangga berasal dari aktivitas manusia dalam rumah 

tangga. Diperkirakan tiap rumah tangga diperkotaan menghasilkan 

sampah rata-rata 2-3 kg. Sampah yang dihasilkan rumah tangga 

terbagi dua macam yaitu, sampah organik dan sampah non-organik.  

b. Sampah Pertanian 

Sampah pertanian berasal dari sisa hasil kegiatan pertanian. 

Diantaranya sampah sisa jerami, sekam padi, gula, gulma batang 

pisang, sabut kelapa, dan lainnya.  
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c. Sampah Peternakan 

Hewan ternak seperti sapi, kambing, dan ayam menghasilkan 

kotoran dalam bentuk padat dan cair. Ternak dewasa seperti kuda, 

sapi, dan kerbau dapat memproduksi kotoran rata-rata 3 kg/hari; 

domba dan kambing sekitar 0,5 kg/hari; dan ayam 200 g/hari. 

Diperkirakan kotoran ternak basah mencapai 57,88 jut ton basah atau 

sekitar 28,94 ton kering.  

d. Sampah Industri 

Industri yang tegolong dalam industri rumah tangga, seperti industri 

pembuatan tahu dan industri perkayuan, menghasilkan limbah-

limbah organik yang merupakan sisa hasil proses produksi. Limbah 

organik tersebut sebenarnya masih bisa dimanfaatkan kembali agar 

tidak mencemari lingkungan. 

C. Sampah Rumah Tangga 

       Sampah rumah tangga adalah sampah yang berasal dari kegiatan dalam 

rumah tangga yang tidak termasuk tinja dan sampah spesifik.4 Sampah rumah 

tangga merupakan sumber masalah utama sampah karena tingkat produksi yang 

tinggi dan pemberantasan yang cukup sulit.18 Sampah rumah tangga yang 

dihasilkan cenderung sampah organik seperti sampah dapur, sisa makanan, kulit 

buah-buahan, dedaunan atau sampah yang bersifat basah, kaleng, plastik, dan 

lainnya. Sampah rumah tangga jika tidak dilakukan pengelolaan dapat 

mencemari tanah dan air, menyebabkan sumber penyakit, dan menimbulkan bau 

yang tidak sedap. 
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Pengolahan sampah rumah tangga terbagi menjadi dua, yaitu sebagai 

berikut:7  

1. Pengolahan sampah organik 

       Pengolahan sampah organik dilakukan dengan cara di daur ulang 

(dikomposkan) yaitu pengolahan sampah dengan pembusukan secara 

terkendali, dan hasilnya berupa pupuk kompos. Selain itu dengan cara 

dibiarkan terurai alam (degradasi alami), yaitu pembusukan dengan alam 

atau dibiarkan membusuk sendiri. 

2. Pengolahan sampah anorganik 

Pengolahan sampah anorganik dapat dilakukan dengan cara 3 R, 

yaitu reduce, reuse, dan recycle. Reduce yaitu mengurangi mengunakan 

barang-barang sekali pakai. Reuse yaitu menggunakan kembali barang-

barang yang dapat digunakan kembali. Dan Recycle yaitu mendaur ulang 

sampah menjadi bahan baru yang dapat digunakan kembali. 

D. Maggot Black Soldier Fly 

1. Pengertian Maggot Black Soldier Fly 

Maggot Black Soldier Fly merupakan lalat tentara hitam, dengan 

bagian segmen basal abdomen berwarna transparant (wasp waist) sehingga 

sekilas menyerupai abdomen lebah. Panjang Black Soldier Fly berkisar antara 

15-20 mm.12 

Maggot Black Soldier Fly merupakan lalat housefly yang memiliki 

permukaan tubuh yang licin, kepala berwarna hitam, dan memiliki alat 

pengait. Tubuhnya berbentuk bulat panjang dan terdapat pembuluh vena 
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berwarna hitam dibagian tubuhnya. Pada tubuh maggot juga terdapat rambut 

dan pori-pori.19  

Morfometri (bagian tubuh lalat meliputi: panjang tubuh, panjang 

antena, panjang dan lebar sayap), Black Soldier Fly betina lebih besar 

daripada jantan. Black Soldier Fly Jantan memiliki panjang tubuh 12,7 mm, 

panjang antena 3,2 mm, panjang sayap 9,4 mm, dan lebar sayap 3,3 mm. 

sedangkan Black Soldier Fly Betina memiliki panjang tubuh 13,5 mm, 

panjang antena 3,8 mm, panjang sayap 10,6 mm, dan lebar sayap 3,9 mm.12 

Maggot Black Soldier Fly merupakan spesies Hermetia illucens, 

termasuk dalam ordo Diptera, famili Stratiomyidae. Jenis serangga ini dapat 

ditemui di seluruh dunia yang beriklim tropis dan subtropis pada lintang 40°S 

dan 45°U. Pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly dalam kondisi yang 

optimal dengan kualitas dan kuantitas makanan yang ideal membutuhkan 

waktu selama 14-16 hari. Namun, Maggot Black Soldier Fly merupakan 

serangga yang memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi, yang dapat 

membantu memperpanjang siklus hidupnya dalam kondisi kurang 

menguntungkan sekalipun.20  

2. Taksonomi Maggot Black Soldier Fly 

Maggot Black Soldier Fly memiliki klasifikasi taksonomi sebagai 

berikut:18 

Kingdom   : Animalia 

Filum   : Arthropoda 
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Kelas   : Serangga 

Ordo  : Diptera 

Famili   : Stratiomyidae 

Subfamili   : Hermetiinae 

Genus   : Hermetia 

Spesies   : Hermetia illucens 

Ordo Diptera memiliki 16 famili, Diptera merupakan kelompok 

serangga yang memiliki kapasitas reproduksi terbesar, siklus hidup tersingkat, 

kecepatan pertumbuhan yang tinggi, dan dapat mengonsumsi pakan yang 

variatif dari jenis materi organik. Serangga merupakan sumber zat seng 

terbaik dengan rentang nilai sebesar 61,6 hingga 340,5 mg/kg berat kering.21 

3. Siklus Hidup Maggot Black Soldier Fly 

 

Gambar 1 Siklus Hidup Black Soldier Fly 
Sumber: A. Dwipayana, dkk, 2021 

 

Siklus hidup Black Soldier Fly bervariasi antara populasi (liar atau 

pemeliharaan) serta lingkungan (suhu, kelembaban, intensitas cahaya, 
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kualitas dan kuantitas) makanan yang tersedia mempengaruhi siklus hidup 

Black Soldier Fly. Siklus hidup Black Soldier Fly dimulai dari telur hingga 

menjadi lalat dewasa membutuhkan waktu antara 40 sampai 43 hari. Black 

Soldier Fly mengalami lima tahapan siklus hidup yaitu:  

a. Telur  

       Betina bertelur antara 320 dan 1000 telur, di tempat kering 

substrat di lingkungan yang lembab untuk membatasi kehilangan air dari 

telur mereka. Berat massa telur berkisar 15,8-19,8 mg dengan berat 

individu telur antara 0,026-0,030 mg. Telur Black Soldier Fly  berwarna 

putih, lonjong, panjang sekitar 1 mm, dan dikumpulkan dalam koloni. 

Waktu puncak bertelur dilaporkan terjadi sekitar pukul 14.00-15.00. 

Lalat betina hanya bertelur satu kali selama massa hidupnya, setelah itu 

lalat akan mati. 

Telur Black Soldier Fly melewati masa inkubasi selama 72 jam 

atau 3 hari. Masa inkubasi telur Black Soldier Fly beragam, karena faktor 

suhu dan kelembaban udara dapat berpengaruh. Siklus hidup fase telur 

dalam larva Black Soldier Fly menandakan permulaan dari siklus hidup 

sekaligus berakhirnya tahap hidup sebelumnya.12 
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Gambar 2 Telur Black Soldier Fly 

Sumber: S.Hardini, A.Gandhy, 2021 
b. Larva 

Telur larva Black Soldier Fly akan menetas setelah 3-4 hari dan 

membentuk baby magggot. Pada fase ini maggot sudah diberi makan 

berupa limbah organik untuk menunjang pertumbuhannya. Kemudian 

setelah 15 hari akan menjadi larva dewasa. Usia 0-18 bayi maggot akan 

berkembang menjadi larva dewasa.12 

 
Gambar 3 Larva Black Soldier Fly 

Sumber: Tim KKN-T Cianjurkab04 
c. Prapupa 

Dimulai pada hari 18-21 hari akan membentuk prapupa dan warna 

sudah mulai coklat kehitaman, tidak makan, dan mulai memisahkan diri 

merambat dari bina larva menuju dan mencari tempat yang kering. 
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Perubahan yang terjadi pada tahap ini yaitu larva akan berkulit putih 

kurang lebih selama 12 hari. Satu minggu kemudian terjadi perubahan 

warna kulit menjadi warna coklat yang selanjutnya pada hari ke-19 

prapupa terbentuk.12 

 
Gambar 4 Prapuppa Black Soldier Fly 

Sumber: Tim KKN-T Cianjurkab04 

d. Pupa 

Tahap pupa disebut juga dengan tahap kepompong, dimana ia 

akan memuasakan diri dan mulai mengeras selama 2-3 minggu. 

Berakhirnya tahap pupa ini ditandai dengan keluarnya lalat dari dalam 

pupa.12 

 

Gambar 5 Pupa Prapupa Black Soldier Fly 
Sumber: Tim KKN-T Cianjurkab04 
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e. Lalat  

Setelah tahap pupa selesai, lalat dapat hidup sekitar satu minggu. 

Saat menjadi lalat, Black Soldier Fly tidak makan hanya membutuhkan 

sumber air dan permukaan yang lembab untuk menjaga tubuhnya agar 

tetap terhirasi. Dalam tahap ini, yang terpenting tersedianya cahaya alami 

yang cukup dan suhut yang hangat yaitu 25-32°C. Lingkungan yang lembab 

dapat memperpanjang lama hidup lalat sehingga meningkatkan jumlah 

telur yang diproduksi.20  

 

Gambar 6 Lalat Black Soldier Fly 
Sumber: A. Yonowo, P. Mentari, 2018 

 

4. Pemanfaatan Maggot Black Soldier Fly 

Beberapa pemanfaatan yang dilakukan pada Maggot Black Soldier 

Fly yang telah dilakukan sebagai berikut:22  

a. Pengurai sampah organik 

       Salah satu cara dilakukan untuk mengurangi tumpukan sampah 

yaitu memeanfaatkan kembali sampah organik yang ada dengan 

menggunakan hewan pengurai yaitu larva BSF. Setiap harinya, seekor 
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larva BSF dapat memakan 40-60 mg makanan. Jika larva yang dipelihara 

berjumlah 20.000 ekor, bobot sampah yang dibutuhkan adalah 0,8-1,2 kg 

perhari. Dalam sebulan, larva BSF dapat menghabiskan 24-30 kg sampah 

organik. 

b. Residunya dapat dijadikan pupuk 

Pakan atau media pertumbuhan larva BSF yang diberikan selalu 

besisa, sisa paka ini disebut sebagai residu. Residu ini terbagi menjadi 

dua yaitu residu kering dan basah. Residu kering dapat dio;ah menjadi 

kompos. Kompos yang dihasilkan dapat dijual atau dimanfaatkan sendiri 

untk meningkatkan nutrisi tanah. Sedangkan residu basah dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan biogas. Meskipun kuantitas gas yang 

dihasilkan dari residu BSF dipercaya lebih banyak daripada yang 

dihasilkan dari kotoran sapi, jumlah residu yang dibutuhkan juga sangat 

banyak. 

c. Mencegah penyebaran penyakit 

Larva BSF membantu dalam mengurangi sampah organik, 

sehingga bakteri dan jasad renik lain di sampah tidak berkembang biak 

optimal. Selain itu, tubuh larva dapat menetralkan bakteri yang dapat 

mengakibatkan penyakit, seperti Salmonella dan Escherichia coli. Bau 

busuk yang biasanya timbul dari tumpukan sampah organik juga dapat 

dinetralkan. Oleh karena itu, serangga ini hampir mustahil menularkan 

dan menyebarkan penyakit kepada manusia maupun hewan peliharaan.  
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E. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Kerangka Teori 
Sumber: Akmal Muhammad, 2021 

F. Kerangka Konsep 

Varibel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Independent 

Variabel independent merupakan variabel bebas atau yang dapat 

dikendalikan yaitu Maggot Black Soldier Fly. 

2. Variabel Dependent  

Variabel dependent merupakan variabel terikat yang akan diteliti, dalam 

hal ini adalah berat sampah organik rumah tangga. 

Variabel Independent   Variabel Dependent 

 

 

 

 
Gambar 8 Kerangka Konsep 

Berat sampah organik 
rumah tangga 

Maggot Black Soldier 

Fly 

 

Penguraian sampah 

organik rumah tangga 

 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses 

dekomposisi sampah: 

1. Suhu 

2. pH 

3. Kelembaban 

 

Maggot Black Soldier 

Fly 
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G. Definisi Operasional 

Tabel 1. Definisi Operasional 

Variabel Definisi 
Operasional 

Alat Ukur Cara 
Mengukur 

Hasil 
Ukur 

Skala 
Ukur 

Berat 
Sampah 
organik 
rumah 
tangga 

Berat Sampah 
yang berasal 
dari kegiatan 
rumah tangga 
berupa sisa 
makanan 

Timbangan Pengukuran gr Rasio  

Suhu dan 
kelembaban 

Temperatur 
dan jumlah 
uap air di 
udara pada 
kandang 
Maggot 
Black Soldier 
Fly 

Termohygrometer Pengukuran °C 
dan 
% 

Interval 

pH Skala yang 
menunjukkan 
tingkat 
keasaman dan 
kebasaan 
dalam sampah 
yang telah di 
beri 
Maggot Black 
Soldier Fly 

Soiltester Pengukuran 7 Interval 

Kadar air Tingkat 
kandungan air 
dalam sampah 
yang telah 
diberi Maggot 
Black Soldier 
Fly 

Soiltester Pengukuran % Interval 

 
H. Hipotesis 

       Ada perbedaan berat sampah organik rumah tangga setelah diuraikan 

oleh Maggot Black Soldier Fly.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian yang dilakukan yaitu eksperimen semu atau Quasy 

Eksperiment dengan desain penelitian pre and post-test without control. Dengan 

tujuan untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan Maggot Black Soldier Fly 

Sebagai Pengurai Sampah Organik Rumah Tangga. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret – Mei 2024. Penelitian  

dilaksanakan di Usaha Mandiri Maggot BSF Jl. Kampung Koto, Gurun Laweh, 

Kecamatan Nanggalo, Kota Padang yang mana peneliti bekerja sama dengan 

pihak tersebut untuk memperoleh maggot.  

C. Objek Penelitian 

       Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sampah organik 

rumah tangga berupa sisa makanan sebanyak 2.000 gr untuk masing-masing 

wadah perlakuan. Maggot Black Soldier Fly yang digunakan sebanyak 80 gr, 100 

gr, dan 120 gr untuk masing-masing wadah perlakuan dengan 4 pengulangan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

       Data primer diperoleh dari hasil pengukuran dan pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti selama proses penguraian sampah. Data yang 

dikumpulkan meliputi penurunan berat sampah organik menggunakan 

Maggot Black Soldier Fly dan pengukuran parameter suhu dan kelembaban 

ruangan, suhu, pH, dan kadar air pada wadah perlakuan. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh melalui jurnal, artikel, dan buku yang 

berkaitan dengan penelitian dari berbagai sumber. 

E. Alat dan Bahan Penelitian 

1. Alat Penelitian 

a. Bak plastik 12 buah 

b. Sarung tangan 

c. Masker 

d. Pisau 

e. Karung 

f. Timbangan analitik 

g. Timbangan 

h. Termohygrometer 

i. Termometer  

j. Soil tester 

k. Kain kasa 

l. Tali 

m. Alat tulis 

2. Bahan penelitian 

a. Maggot Black Soldier Fly 900 gr 

b. Sampah organik rumah tangga 24.000 gr 
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F. Prosedur Penelitian 

1. Penentuan takaran 

       Menurut Frank C. Lu tahun 1995 tentang Toksikologi Dasar pada 

halaman 87-88 tentang rancangan percobaan dijelaskan bahwa untuk 

menentukan dasar perlakuan takaran dapat dilakukan dengan 3 rentang rasio 

interval yaitu 1,2, 1,5, dan 2.23 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan rasio 1,2 yang bertujuan 

agar tidak mendapatkan jarak yang terlalu besar dengan penelitian 

sebelumnya yaitu efektif pada 100 gr maggot. Berikut penentuan takaran 

menggunakan rasio 1,2 ; 100 x1,2 = 120 gr. Dari perhitungan di atas 

didapatkan bahwa intervalnya sebesar 20 gr maka dari itu diperoleh takaran 

80 gr, 100 gr, dan 120 gr. 

2. Penentuan Pengulangan 

Menurut Ir. Kemas Ali Hanafia Tahun 1993 pada halaman 6-7 

tentang rancangan percobaan teori dan aplikasi di jelaskan bahwa jumlah 

pengulangan di anggap telah cukup baik apabila memenuhi persamaan 

berikut :24 

(t-1) (r-1) ≥ 15 

(3-1) (r-1) ≥ 15 

2r – 2 ≥ 15  

2r ≥ 15+ 2  

2r ≥ 17 

r ≥ 9 pengulangan 
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Dimana t = jumlah perlakuan 

  r = jumlah ulangan 

Namun persamaan ini bukanlah suatu patokan yang baku, karena 

jumlah r yang di perlukan pada suatu percobaan dipengaruhi oleh 3 hal yaitu 

derajat ketelitian, keragaman bahan, dan biaya penelitian yang tersedia. 

Meskipun tergantung pada hal tersebut, secara umum dapat dikemukakan 

bahwa jumlah r ulangan dapat diperkecil selagi percobaan dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya. Sehingga diperoleh jumlah ulangan r 

= 4 di lapangan dan r = 3 di rumah kaca. Maka dari itu peneliti menggunakan 

4 X pengulangan pada penelitian ini karena penelitian ini dilakukan di 

lapangan. 

3. Cara kerja 

a. Siapkan alat dan bahan 

b. Gunakan masker dan sarung tangan 

c. Selanjutnya cacah sampah organik dengan ukuran kecil 

d. Kemudian timbang sampah organik 24.000 gr dengan berat masing-

masing wadah 2.000 gr 

e. Siapkan maggot BSF 80 gr, 100 gr, dan 120 gr masing-masing 

wadah 

f. Lalu masukkan sampah organik rumah tangga sebanyak 2.000 gr ke 

dalam masing-masing wadah perlakuan  

g. Selanjutnya tutup setiap wadah dengan kain kasa agar terhindar dari 

binatang pengganggu 
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h. Lalu ikatkan tali disetiap sisi bak plastik yang ditutupi kain kasa 

i. Lakukan pengukuran dan pencatatan suhu dan kelembaban ruangan, 

suhu, pH, dan kadar air setiap hari pada masing-masing wadah 

selama 7 hari. 

j. Dan lakukan pencatatan hasil pengukuran dari berat sampah organik 

rumah tangga serta mencatat hasil dari pengukuran suhu dan 

kelembaban ruangan, suhu, pH, dan kadar air. 

G. Analisis Data 

              Analisis data pada penelitian ini memnggunakan software statistik pada 

komputer berupa analisis univariat unutk mengetahui hasil penguraian sampah 

organik rumah tangga, pengamatan suhu dan kelembaban ruangan, suhu, pH, 

dan Kadar air pada media sampah organik. Data analisa secara deskriptif dari 

hasil pengukuran dan pemeriksaan kemudian diambil kesimpulan.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

        Maggot Black Soldie Fly dalam penelitian ini didapatkan dari tempat 

budidaya Usaha Mandiri Maggot BSF Jl. Kampung Koto, Gurun Laweh, 

Kecamatan Nanggalo, Kota Padang. Maggot yang digunakan yaitu maggot yang 

berumur 7 hari. Penelitian ini menggunakan sampah organik yang berasal dari 

rumah tangga yang didapatkan dari rumah warga di Kelurahan Dadok Tunggul 

hitam, Kecamatan Koto Tangah RT 05 dengan total berat sampah yang diperoleh 

24.000 gr. Sampah organik rumah tangga yang diperoleh terdiri atas sisa makan, 

sayur-sayuran, dan buah-buahan. 

Maggot yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 3 perlakuan dengan 

berat masing-masing perlakuan yaitu 80 gr, 100 gr, dan 120 gr dengan 4 kali 

pengulangan. Pada masing-masing perlakuan menggunakan sampah organik 

rumah tangga dengan berat 2.000 gr setiap wadahnya. Lalu setiap wadah yang 

sudah berisikan sampah organik ditambahkan dengan maggot sesuai dengan 

perlakuan. Kemudian dilakukan pemeriksaan selama 7 hari dengan melakukan 

pengukuran suhu dan kelembaban ruangan, suhu, pH, dan kelembaban pada setiap 

wadah tersebut. Hasil yang didapatkan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berat Sebelum dan Sesudah Penurunan Sampah Organik Rumah 

Tangga Setelah Diuraikan Oleh Maggot Black Soldier Fly 

       Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan perbedaan berat 

sampah organik setelah diuraikan oleh Maggot Black Soldier Fly yang 

didapatkan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 2. Berat Sampah Organik Rumah Tangga Setelah Diuraikan 
Oleh Maggot Black Soldier Fly 

Perlakuan Blok 

Berat Sampah (gr) Pengurangan 

berat selama 

7 hari (gr) 

Persentase 

(%) Sebelum Sesudah 

1 

(80 gr 

maggot) 

1 2000 670 1330 67 

2 2000 550 1450 73 

3 2000 775 1225 61 

4 2000 800 1200 60 

Rata-rata 2000  1301,25 65,05% 

2 

(100 gr 

maggot) 

1 2000 400 1600 80 

2 2000 520 1480 74 

3 2000 400 1600 80 

4 2000 530 1470 74 

Rata-rata 2000  1537,5 76,87% 

3 

(120 gr 

maggot) 

1 2000 250 1750 88 

2 2000 120 1880 94 

3 2000 165 1835 92 

4 2000 370 1630 82 

Rata-rata 2000  1773,75 88,68% 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa berat sampah yang 

diuraikan oleh Maggot Black Soldier Fly selama 7 hari yang signifikan 

terdapat pada perlakuan 3 dengan menggunakan 120 gr maggot dengan rata-

rata penurunan 11773,75 gr dan presentase sebesar 88,68%. Untuk melihat 

rata-rata penurunan sampah pada setiap perlakuan perharinya, dapat dillihat 

pada grafik berikut: 
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Grafik 1. Penurunan Berat Sampah Organik Rumah Tangga Setelah 
Diuraikan Oleh Maggot Black Soldier Fly 

 

Berdasarkan grafik 1 hasil pengamatan rata-rata penurunan sampah 

organik rumah tangga setelah diuraikan oleh Maggot Black Soldier Fly 

selama 7 hari diperoleh hasil bahwa pada perlakuan 120 gr maggot lebih 

banyak menguraikan sampah organik dibandingkan perlakuan lainnya. 

2. Suhu dan Kelembaban Ruangan, Suhu, pH, dan Kadar Air Selama 

Proses Penguraian Sampah Organik Rumah Tangga Oleh Maggot 

Black Soldier Fly 

       Kondisi lingkungan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan 

hidup Maggot Black Soldier Fly yaitu berupa pengukuran parameter suhu dan 

kelembaban ruangan, suhu, pH, dan kadar air setiap hari selama 7 hari 

penelitian. Sehingga diperoleh data dari setiap perlakuan sebagai berikut: 
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a. Suhu dan Kelembaban Ruangan  

Grafik 2. Suhu Ruangan Selama Proses Penguraian Sampah 
Organik Rumah Tangga Oleh Maggot Black Soldier Fly 

 

        Berdasarkan grafik 2 hasil pengamatan suhu ruangan ketika 

Maggot Black Soldier Fly dalam menguraikan sampah organik selama 7 

hari diperoleh hasil pengamatan terhadap rata-rata parameter suhu yaitu 

31,85°C. Suhu ruangan terendah dalam proses penguraian yaitu 30,3°C 

pada hari ke-7 dan suhu tertinggi yaitu 33,4°C pada hari ke-2. 
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Grafik 3. Kelembaban Ruangan Selama Proses Penguraian Sampah 
Organik Rumah Tangga Oleh Maggot Black Soldier Fly 

 

Berdasarkan grafik 3 hasil pengamatan kelembaban ruangan 

ketika Maggot Black Soldier Fly dalam menguraikan sampah organik 

selama 7 hari diperoleh hasil pengamatan terhadap rata-rata parameter 

kelembaban yaitu 76%. Kelembaban ruangan terendah dalam proses 

penguraian yaitu 71% pada hari ke-7 dan kelembaban tertinggi yaitu 80% 

pada hari ke-5. 
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b. Suhu, pH, dan Kadar Air Media Sampah 

1) Suhu Perlakuan 80 gr Maggot 

Grafik 4. Suhu Pada Media Sampah Organik Rumah Tangga 
Perlakuan 80 gr Maggot 

 

Berdasarkan grafik 4 hasil pengamatan suhu media 

sampah selama 7 hari diperoleh hasil suhu tertinggi yaitu 34°C di 

hari pertama pada semua perlakuan. Sedangkan suhu terendah 

diperoleh yaitu 29°C di hari ke-4 dan 7 pada perlakuan 1  dan 2. 
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2) Suhu Perlakuan 100 gr Maggot 

Grafik 5. Suhu Pada Media Sampah Organik Rumah Tangga 
Perlakuan 80 gr Maggot 

 

Berdasarkan grafik 5 hasil pengamatan suhu media 

sampah selama 7 hari diperoleh hasil suhu tertinggi yaitu 34°C di 

hari pertama pada semua perlakuan. Sedangkan suhu terendah 

diperoleh yaitu 29°C di hari ke-4 pada perlakuan 4. 
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3) Suhu Perlakuan 120 gr Maggot 

Grafik 6. Suhu Pada Media Sampah Organik Rumah Tangga 
Perlakuan 120 gr Maggot 

 

Berdasarkan grafik 6 hasil pengamatan suhu media 

sampah selama 7 hari diperoleh hasil suhu tertinggi yaitu 34°C di 

hari pertama pada semua perlakuan. Sedangkan suhu terendah 

diperoleh yaitu 29°C di hari ke-7 pada perlakuan 3. 
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4) pH Perlakuan 80 gr Maggot 

Grafik 7. pH Pada Media Sampah Organik Rumah Tangga 
Perlakuan 80 gr Maggot 

 

Berdasarkan grafik 7 hasil pengamatan pH media sampah 

selama Maggot Black Soldier Fly dalam menguraikan sampah 

organik rumah tangga selama 7 hari diperoleh hasil pengamatan 

terhadap pH media sampah organik mengalami penurunan. Rata-rata 

pH media sampah organik 80 gr maggot yaitu 7,3. 
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5) pH Perlakuan 100 gr Maggot 

Grafik 8. pH Pada Media Sampah Organik Rumah Tangga 
Perlakuan 100 gr Maggot 

 

Berdasarkan grafik 8 hasil pengamatan pH media sampah 

selama Maggot Black Soldier Fly dalam menguraikan sampah 

organik rumah tangga selama 7 hari diperoleh hasil pengamatan 

terhadap pH media sampah organik mengalami penurunan. Rata-rata 

pH media sampah organik 100 gr maggot yaitu 7,2. 
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6) pH Perlakuan 120 gr Maggot 

Grafik 9. pH Pada Media Sampah Organik Rumah Tangga 
Perlakuan 120 gr Maggot 

 

Berdasarkan grafik 9 hasil pengamatan pH media sampah 

selama Maggot Black Soldier Fly dalam menguraikan sampah 

organik rumah tangga selama 7 hari diperoleh hasil pengamatan 

terhadap pH media sampah organik mengalami penurunan. Rata-rata 

pH media sampah organik 120 gr maggot yaitu 7,2. 
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7) Kadar Air Perlakuan 80 gr Maggot 

Grafik 10. Kadar Air Media Sampah Organik Rumah 
Tangga Perlakuan 80 gr Maggot 

 

Berdasarkan grafik 10 hasil pengamatan selama Maggot 

Balck Soldier Fly dalam menguraikan sampah organik rumah tangga 

selama 7 hari diperoleh hasil pengamatan kadar air media sampah 

organik mengalami kenaikan dan penurunan. Kadar air terendah 

dalam proses penguraian sampah oleh Maggot Black Soldier Fly 

yaitu sebesar 60% dan kadar air tertinggi yaitu sebesar 100%. 
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8) Kadar Air Perlakuan 100 gr Maggot 

Grafik 11. Kadar Air Media Sampah Organik Rumah 
Tangga Perlakuan 100 gr Maggot 

 

Berdasarkan grafik 11 hasil pengamatan selama Maggot 

Balck Soldier Fly dalam menguraikan sampah organik rumah tangga 

selama 7 hari diperoleh hasil pengamatan kadar air media sampah 

organik mengalami kenaikan dan penurunan. Kadar air terendah 

dalam proses penguraian sampah oleh Maggot Black Soldier Fly  

yaitu sebesar 80% dan kadar air tertinggi yaitu sebesar 100%. 
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9) Kadar Air Perlakuan 120 gr Maggot 

Grafik 12. Kadar Air Media Sampah Organik Rumah 
Tangga Perlakuan 120 gr Maggot 

 

 

Berdasarkan grafik 12 hasil pengamatan selama Maggot 

Balck Soldier Fly dalam menguraikan sampah organik rumah tangga 

selama 7 hari diperoleh hasil pengamatan kadar air media sampah 

organik mengalami kenaikan dan penurunan. Kadar air terendah 

dalam proses penguraian sampah oleh Maggot Black Soldier Fly  

yaitu sebesar 70% dan kadar air tertinggi yaitu sebesar 100%. 

3. Efektivitas Maggot Black Soldier Fly Sebagai Pengurai Sampah 

Organik Rumah Tangga dengan Perlakuan 80 gr, 100 gr, dan 120 gr 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 

perlakuan 120 gr maggot paling efektif dalam penguraian sampah organik 

rumah tangga dibandingkan dengan perlakuann 80 gr dan 100 gr. 
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B. Pembahasan 

       Dari hasil penelitian Maggot Black Soldier Fly sebagai pengurai sampah 

organik rumah tangga, didapatkan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Berat Sebelum dan Sesudah Penurunan Sampah Organik Rumah 

Tangga Setelah Diuraikan Oleh Maggot Black Soldier Fly 

       Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat perbedaan berat 

sampah yang telah diuraikan oleh Maggot Black Soldier Fly, bahwa dengan 

menggunakan berat maggot sebanyak 120 gr lebih banyak menguraikan 

sampah organik rumah tangga dibandingkan dengan berat maggot sebanyak 

80 gr dan 100 gr dengan rata-rata penurunan berat sampah 11773,5 dan 

persentase sebesar 88,68%. 

Pada penelitian terlebih dahulu yang dilakukan oleh Arveni Nasution 

dkk, tentang Kinerja Maggot Dalam Pendegradasian Sampah Organik: 

Pengaruh Rasio Maggot-Sampah diperoleh hasil bahwa jika maggot diberikan 

terlalu sedikit maka indeks pengurangan sampah menjadi kecil dikarenakan 

kurangnya maggot yang digunakan untuk mengonsumsi pakan yang 

diberikan.25 

Sampah organik berupa sisa makanan merupakan sampah yang 

mempunyai tekstur yang lembut dan memiliki kadar air yang tinggi, 

sehingga memudahkan maggot dalam melakukan proses penguraian sampah 

sisa makanan tersebut.22 Ukuran partikel makanan menjadi salah satu faktor 

mempengaruhi karena larva Maggot Black Soldier Fly tidak memiliki mulut 
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untuk mengunyah makanan, oleh karena itu makanan berbentuk cair atau 

seperti bubur akan mudah diserap oleh maggot.21  

2. Suhu, Kelembaban, pH, dan Kadar Air 

a. Suhu dan Kelembaban Ruangan 

       Berdasarkan hasil penelitian terjadi perubahan suhu ruangan 

selama proses Maggot Black Soldier Fly dalam melakukan penguraian 

sampah organik rumah tangga. Diperoleh suhu ruangan terendah dalam 

proses penguraian sampah yaitu 30,3°C sedangkan suhu ruangan 

tertinggi yaitu 33,4°C. Kelembaban udara ruangan selama proses 

Maggot Black Soldier Fly dalam melakukan penguraian sampah organik 

rumah tangga diperoleh kelembaban terendah yaitu 71% dan tertinggi 

80%. 

Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi pertumbuhan Maggot 

Black Soldier Fly, salah satunya yaitu suhu yang optimum. Suhu 

optimum dalam pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly yaitu antara 30°

C sampai 36°C. Larva BSF tidak dapat bertahan pada suhu kurang dari 7

°C dan suhu lebih dari 45°C.21 Kelembaban udara yang tinggi dapat 

membantu keberlangsuangan hidup Maggot Black Soldier Fly, seperti 

metabolisme yang optimal dan perlindungan terhadap dehidrasi.  

b. Suhu Media Sampah 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan terjadi perubahan 

suhu pada media pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly. Rata-rata yang 
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diperoleh dalam pengukuran suhu pada media sampah Maggot Black 

Soldier Fly  yaitu antara 31,1°C – 31,57°C. 

Menurut Tomberlin dkk yang dikutip oleh Irene Laksmi 

Nugrahani dkk, suhu media pertumbuhan pada maggot dapat 

berpengaruh pada produksi dan laju pertumbuhan maggot Hermetia 

illucens. Maggot Hermetia Illucens yang dikembangkan dimedia dengan 

suhu 27°C pertumbuhannya lebih lambat, dibandingkan suhu 30°C dan 

jika suhu media mencapai 36°C tidak akan ada maggot yang dapat 

bertahan hidup.26  

c. pH Media Sampah 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan 

pengurukuran pH sampah organik rumah tangga yang diuraikan oleh 

Maggot Black Soldier Fly mengalami penurunan. Diperoleh rata-rata pH 

media sampah organik 80 gr maggot yaitu 7,3, rata-rata pH media 

sampah organik 100 gr maggot yaitu 7,2 dan rata-rata pH media sampah 

organik 12 gr maggot yaitu 7,2. 

Maggot Black Soldier Fly  mampu hidup dalam pH yang tinggi, 

yang menyebabkan maggot dapat bertahan hidup pada kondisi 

lingkungan yang ekstrim.21Menurut Alattar yang dikutip oleh Aurelia 

Anggita Putri dkk, larva maggot memiliki nilai toleransi pH dengan 

rentang 0,7 – 13,7.27 Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa pH media 
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sampah dengan nilai 7 dapat dijadikan sebagai media pertumbuhan 

karena maggot mampu bertahan hidup. 

d. Kadar Air Media Sampah 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, pengukuran 

kelembaban selama proses Maggot Black Soldier Fly dalam menguraikan 

sampah organik rumah tangga memiliki rentang yaitu 60% - 100%. Pada 

perlakuan 80 gr magggot, memiliki rata-rata kelembaban yaitu 89,28%, 

perlakuan 100 gr maggot memiliki rata-rata kelembaban yaitu 93,21%, 

dan perlakuan 120 gr maggot memiliki rata-rata kelembaban yaitu 

88,57%. 

Larva biasanya sangat toleran terhadap jenis makanannya. Oleh 

karena itu sangat penting untuk memastikan makanan atau sampah 

organik yang akan dimakan oleh maggot. Salah satunya yaitu 

memperhatikan konsdisi kelembaban atau kandungaan air pada sampah 

organik. Kandungan air dalam sumber makanan untuk maaggot harus 

cukup lembab dengan kandungan air antara 60% - 90% agar dapat 

dicerna oleh maggot.20  

3. Efektivitas Maggot Black Soldier Fly Sebagai Pengurai Sampah 

Organik Rumah Tangga dengan Perlakuan 80 gr, 100 gr, dan 120 gr 

       Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, pada perlakuan 120 gr 

maggot lebih efektif dalam penguraian sampah organik rumah tangga 

dibandingkan dengan perlakuan 80 gr dan 100 gr maggot. Hal ini disebabkan 
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karena semakin banyak jumlah maggot, maka semakin banyak sampah yang 

dapat terurai. 

Sampah yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu sampah organik 

rumah tangga yang memiliki kandungan kadar air yang tinggi yaitu antara 70-

100%. Sedangkan suhu pada perlakuan 120 gr maggot ini memiliki renang 

suhu 29°C – 34°C Pada perlakuan 120 pengulan ke-2 memiliki kadar air yaitu 

antara 70% - 90%. Selain itu suhu media sampah organik rumah tangga pada 

perlakuan 120 pengulangan 2 mengalami penurunan dibandingkan dengan 

perlakuan yang lain dengan rentang 30°C – 34°C.  

Pada proses penguraian sampah organik rumah tangga oleh Maggot 

Black Soldier Fly dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu suhu, pH, dan kadar 

air yang terkandung pada media sampah organik yang digunakan. Kadar air 

memegang peran penting dalam keberlangsungan hidup, terutama bagi 

pertumbuhan dan perkembangan Maggot Black Soldier Fly. Sampah organik 

berupa sisa makanan merupakan sampah yang mempunyai tekstur yang 

lembut dan memiliki kadar air yang tinggi, sehingga memudahkan maggot 

dalam melakukan proses penguraian sampah sisa makanan tersebut.22 Ukuran 

partikel makanan menjadi salah satu faktor mempengaruhi karena larva 

Maggot Black Soldier Fly tidak memiliki mulut untuk mengunyah makanan, 

oleh karena itu makanan berbentuk cair atau seperti bubur akan mudah 

diserap oleh maggot.21  
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Larva biasanya sangat toleran terhadap jenis makanannya. Oleh 

karena itu sangat penting untuk memastikan makanan atau sampah organik 

yang akan dimakan oleh maggot. Salah satunya yaitu memperhatikan kondisi 

kelembaban atau kandungan air pada sampah organik. Kandungan air dalam 

sumber makanan untuk maggot harus cukup lembab dengan kandungan air 

antara 60% - 90% agar dapat dicerna oleh maggot.20 Sampah yang 

mengandung kadar air yang tinggi tidak hanya mempermudah Maggot Black 

Soldier Fly dalam makan atau menguraikan sampah, tetapi juga dapat 

memenuhi kebutuhan hidrasi dan nutrisi Maggot Black Soldier Fly. 

Menurut Tomberlin dkk yang dikutip oleh Irene Laksmi Nugrahani 

dkk, suhu media pertumbuhan pada maggot dapat berpengaruh pada produksi 

dan laju pertumbuhan maggot Hermetia illucens. Maggot Hermetia Illucens 

yang dikembangkan dimedia dengan suhu 27°C pertumbuhannya lebih 

lambat, dibandingkan suhu 30°C dan jika suhu media mencapai 36°C tidak 

akan ada maggot yang dapat bertahan hidup.26 Jika suhu terlalu panas, larva 

akan keluar dari sumber makanannya untuk mencari tempat yang lebih 

dingin. Sedangkan jika terlalu dingin, metabolisme larva menjadi lebih 

lambat yang menyebabkan larva makan lebih sedikit sehingga 

pertumbuhannya menjadi lambat.21 

pH merupakan salah satu parameter yang mempengaruhi siklus 

hidup dan keberlangsungan hidup Maggot Black Soldier Fly. Maggot Black 

Soldier Fly  mampu hidup dalam pH yang tinggi, yang menyebabkan maggot 
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dapat bertahan hidup pada kondisi lingkungan yang ekstrim.21 Maggot Black 

Soldier Fly  dapat hidup dalam rentang pH yang luas, kondisi optimal untuk 

pertumbuhan dan pengembangbiakan maggot biasannya terjadi di pH netral 

atau sekitar 7. Pada pH ini Maggot Black Soldier Fly dapat melakukan 

penguraian sampah organik dengan efisien dan tanpa gangguan berupa 

fluktuasi ekstrim pH. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa pH media 

sampah dengan nilai 7 dapat dijadikan sebagai media pertumbuhan karena 

maggot mampu bertahan hidup. 

Dari hasil penelitian Maggot Black Soldier Fly sebagai pengurai 

sampah organik rumah tangga terdapat perbedaan penurunan berat sampah 

sesudah pemberian Maggot Black Soldier Fly. Perbedaan penurunan berat 

sampah organik rumah tangga ini terdapat pada perlakuan 80 gr dan 120 gr. 

Hal tersebut dikarenakan perbedaan kandungan kadar air pada media sampah 

organik yang digunakan dan jumlah Maggot Black Soldier Fly yang 

digunakan. Suhu, pH, dan kandungan air pada media sampah organik sangat 

memepengaruhi Maggot Black Soldier Fly dalam proses penguraian sampah 

organik rumah tangga. Oleh karena itu, perlu diperhatikan kondisi lingkungan 

yang optimal agar Maggot Black Soldier Fly dapat berkembang dengan baik. 

Salah satu cara penguraian sampah organik yaitu dengan 

menggunakan Maggot Black Soldier Fly. Setiap harinya, seekor larva BSF 

dapat memakan 30-60 mg sampah organik. Dalam sebulan, larva BSF dapat 

menghabiskan 24-30 kg sampah organik.22 Maggot Black Soldier Fly dapat 

mengonsumsi berbagai variasi makanan, seperti sampah rumah tangga, buah-
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buahan, sayuran, hati, limbah ikan, limbah perkotaan, maupun kotoran 

hewan.12  

Pada proses penelitian ini ditemukan beberapa kelemahan Maggot 

Black Soldier Fly dalam menguraikan sampah organik rumah tangga yaitu 

Maggot Black Soldier Fly tidak menyukai sampah organik yang bertekstur 

keras. Jumlah Maggot Black Soldier Fly juga mempengaruhi proses 

penguraian sampah organik rumah tangga, semakin sedikit jumlah maggot 

yang digunakan maka sedikit juga sampah yang dapat terurai. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berat sampah organik rumah tangga setelah diuraikan oleh maggot Black 

Soldier Fly terjadi penurunan berat yang signifikan pada perlakuan 120 

gr dengan rata-rata penurunan berat sampah sebesar 88,68%. 

2. Hasil pengukuran selama 7 hari yaitu suhu ruangan berkisar 30,3°C – 

33,4°C, suhu pada media sampah berkisar 29°C – 34°C, pH pada media 

sampah yaitu 7 - 7,7, dan kelembaban 60% - 100%. 

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Maggot Black Soldier 

Fly efektif sebagai pengurai sampah organik rumah tangga pada 

perlakuan 120 gr. 

B. Saran  

       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai efektivitas 

Maggot Black Soldier Fly sebagai pengurai sampah organik rumah tangga, 

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan perlakuan atau metode 

yang berbeda. 

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan jenis sampah yang 

berbeda 
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3. Pada saat penelitian sebaiknya selalu memperhatikan suhu, pH, dan 

kelembaban agar Maggot Black Soldier Fly dapat menguraikan sampah 

organik dengan optimal. 
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LAMPIRAN 
 
LAMPIRAN 1 

Rancangan Desain Penelitian 

Perlakuan 
Pengulangan 

1 2 3 4 

 
Maggot BSF 80 

gr 

 
Sampah 
organik 

rumah tangga 
2000 gr 

 
Sampah 
organik 

rumah tangga 
2000 gr 

 
Sampah 
organik 

rumah tangga 
2000 gr 

 
Sampah 
organik 

rumah tangga 
2000 gr 

 
Maggot BSF 100 

gr 

 
Sampah 
organik 

rumah tangga 
2000 gr 

 
Sampah 
organik 

rumah tangga 
2000 gr 

 
Sampah 
organik 

rumah tangga 
2000 gr 

 
Sampah 
organik 

rumah tangga 
2000 gr 

 
Maggot BSF 120 

gr 

 
Sampah 
organik 

rumah tangga 
2000 gr 

 
Sampah 
organik 

rumah tangga 
2000 gr 

 
Sampah 
organik 

rumah tangga 
2000 gr 

 
Sampah 
organik 

rumah tangga 
2000 gr 
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LAMPIRAN 2 

1. Alat Penelitian 

a. Bak plastik 12 buah 

b. Sarung tangan 

c. Masker 

d. Pisau 

e. Karung 

f. Timbangan analitik 

g. Timbangan 

h. Thermohygrometer 

i. Termometer  

j. Soil tester 

k. Kain kasa 

l. Tali 

m. Alat tulis 

2. Bahan Penelitian 

a. Jumlah total Maggot Black Soldier Fly 900 gr 

b. Jumlah total sampah organik rumah tangga 24.000 gr 

3. Prosedur Penelitian 

a. Siapkan alat dan bahan 

b. Gunakan masker dan sarung tangan 

c. Selanjutnya cacah sampah organik dengan ukuran kecil 

d. Kemudian timbang sampah organik 24.000 gr dengan berat masing-
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masing wadah 2.000 gr 

e. Siapkan maggot BSF 80 gr, 100 gr, dan 120 gr masing-masing wadah 

f. Lalu masukkan sampah organik rumah tangga sebanyak 2.000 gr ke 

dalam masing-masing wadah perlakuan  

g. Selanjutnya tutup setiap wadah dengan kain kasa agar terhindar dari 

binatang pengganggu 

h. Lalu ikatkan tali disetiap sisi bak plastik yang ditutupi kain kasa 

i. Lakukan pengukuran dan pencatatan suhu dan kelembaban ruangan, 

suhu, pH, dan kadar air setiap hari pada masing-masing wadah selama 

7 hari. 

j. Dan lakukan pencatatan hasil pengukuran dari berat sampah organik 

rumah tangga serta mencatat hasil dari pengukuran suhu dan 

kelembaban ruangan, suhu, pH, dan kadar air.  
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LAMPIRAN 3 
Hasil Observasi 

 
1. Penguraian Sampah Organik Menggunakan Maggot  

Perlakuan Blok 
Berat sampah 

+ Maggot + 
Kotak (gr) 

Hari Ke 

1 2 3 4 5 6 7 

1 
(80 gr maggot) 

1 2280 2100 2000 1900 1700 1500 1300 1200 

2 2280 2200 2100 1900 1700 1500 1300 1100 

3 2280 2200 2000 1900 1800 1600 1400 1300 

4 2280 2200 2000 1800 1700 1600 1400 1300 

2 
(100 gr maggot) 

1 2300 2100 1900 1700 1500 1300 1100 1000 

2 2300 2000 1800 1700 1600 1300 1200 1100 

3 2300 2000 1900 1800 1600 1200 1100 1000 

4 2300 2100 1900 1700 1600 1400 1200 1100 

3 
(120 gr maggot) 

1 2320 2100 1900 1700 1500 1300 1100 900 

2 2320 2100 1800 1500 1300 1200 1000 800 

3 2320 2000 1800 1600 1500 1200 1000 800 

4 2320 2000 1900 1700 1500 1400 1200 1000 
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2. Berat sampah setelah diuraikan oleh Maggot 

Perlakuan Blok 
Berat Awal Maggot + 
Sampah + Kotak (gr) 

Berat Akhir Maggot + 
Sampah + Kotak (gr) 

Berat Awal 
Sampah (gr) 

Berat Akhir 
Sampah (gr) 

1 
(80 gr 

maggot) 

1 
 

2280 1200 2000 670 

2 
 

2280 1100 2000 550 

3 
 

2280 1300 2000 775 

4 2280 1300 2000 800 

2 
(100 gr 
maggot) 

1 
 

2300 1000 2000 400 

2 
 

2300 1100 2000 520 

3 
 

2300 1000 2000 400 

4 2300 1100 2000 530 

3 
(120 gr 
maggot) 

1 
 

2320 900 2000 250 

2 
 

2320 800 2000 120 

3 
 

2320 800 2000 165 

4 2320 1000 2000 370 
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3. Data Kondisi Fisik 

Data Kondisi Fisik Media Sampah Organik Rumah Tangga Perlakuan Maggot 80 gr 

Hari 

Hasil Pengukuran 

pH Suhu (°C) Kelembaban (%) 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 7,6 7,6 7,7 7,6 34 34 34 34 90 80 80 60 

2 7,5 7,5 7,7 7,5 32 32 31 32 90 80 80 70 

3 7,5 7,5 7,5 7,5 31 31 31 31 90 90 80 70 

4 7,3 7,2 7,5 7,3 30 29 31 30 90 90 90 80 

5 7,1 7,2 7,3 7 31 31 30 30 100 100 100 100 

6 7,1 7 7,1 7 29 29 30 31 100 100 100 100 

7 7 7 7 7 30 31 31 31 90 100 100 100 
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Data Kondisi Fisik Media Sampah Organik Rumah Tangga Perlakuan Maggot 100 gr 

Hari 

Hasil Pengukuran 

pH Suhu (°C) Kelembaban (%) 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 7,7 7,7 7,5 7,7 34 34 34 34 80 80 90 80 

2 7,5 7,6 7,5 7,5 33 32 33 31 80 90 90 80 

3 7,3 7,3 7,3 7,2 31 31 32 30 90 90 100 90 

4 7,3 7,3 7,2 7,1 30 31 31 29 100 90 100 100 

5 7,1 7,2 7,1 7,1 30 30 30 30 100 100 100 100 

6 7 7 7 7 31 30 30 30 100 100 100 100 

7 7 7 7 7 31 31 33 30 90 100 90 100 
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Data Kondisi Fisik Media Sampah Organik Rumah Tangga Perlakuan Maggot 120 gr 

 

Hari 

Hasil Pengukuran 

pH Suhu (°C) Kelembaban (%) 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 7,6 7,7 7,7 7,5 34 34 34 34 80 70 80 70 

2 7,5 7,5 7,5 7,3 33 31 33 33 90 70 80 80 

3 7,5 7,3 7,3 7,3 31 31 30 31 90 70 90 90 

4 7,3 7,2 7,3 7,1 32 31 31 30 100 80 90 100 

5 7,1 7 7,1 7 34 30 30 31 100 80 100 100 

6 7 7 7 7 32 30 30 30 100 80 100 100 

7 7 7 7 7 34 30 29 31 100 90 100 100 
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LAMPIRAN 4 

Dokumentasi Penelitian 

1. Alat dan Bahan 

 

 
 

Bak Plastik 

 

 
 

Timbangan 
 

 
 

Timbangan Analitik 

 

 
 

Termometer 
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Thermohygrometer 

 
 

Soiltester 
 

 
 

Pisau 

 

 
 

Handscoon 
 

 
 
 
 
 

Sampah Organik 

 

 
 

 
Maggot BSF 
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2. Proses Penelitian 

 

 

Proses Pengumpulan Bahan 

 

 

Sampah Organik 

 

 

Pencacahan Sampah 

 

 

Penimbangan Berat Sampah 
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Penimbangan Berat Maggot 

 
 
 
 

 
Memasukan Sampah Organik 
dan Maggot Ke Dalam Wadah 

 

 

Pengukuran Suhu Ruangan 

 

 

Pengukuran Suhu 
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Pengukuran pH 

 

Pengukuran Kelembaban  

 

 

 

Penimbangan Berat 
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LAMPIRAN 5 

Surat Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 6 

Surat Peminjaman Alat Labor 
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LAMPIRAN 7 

Lembar Konsultasi Skripsi 
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